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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menyimakk adalah kegiatan mendengarkan secara saksama simbol-simbol
lisan dengan tujuan memahami, mengapresiasi, dan menafsirkan informasi untuk
menangkap inti pesan dan makna komunikasi. Berbicara adalah proses
menyampaikan ide, pemikiran, dan perasaan kepada orang lain. Membaca
merupakan aktivitas yang melibatkan penyerapan informasi dari teks, yang
dipadukan dengan pengetahuan pembaca untuk membentuk pemahaman yang
mendalam. Menulis, yang merupakan tidak hanya menggabungkan tetapi juga
membutuhkan alat tulis sebagai sarana. Menurut Tarigan (2015), empat
keterampilan ini terintegrasi menjadi satu kesatuan yang dikenal sebagai catur
tunggal. Keterampilan-keterampilan ini memiliki hubungan yang kuat yang
menjadi fondasi perkembangan kehidupan anak, dimulai dari keterampilan
menyimak.

Melalui keterampilan ini, peserta didik dapat mengungkapkan pikiran dan
perasaan mereka dengan tepat, berkomunikasi. Keterampilan berbicara juga
menumbuhkan kreativitas dalam diri generasi masa depan, memungkinkan
mereka menghasilkan ucapan Pidato adalah salah satu bentuk dari keterampilan
berbicara yang memainkan peran penting dalam mengembangkan kemampuan
komunikasi peserta didik.

Keterampilan berbicara dapat dianggap sebagai seni dalam menyampaikan
sesuatu secara lisan yang dimiliki oleh individu. Berbicara merupakan
keterampilan bahasa kedua setelah menyimak dan berfungsi untuk menyampaikan
informasi secara langsung. Keterampilan berbicara mencakup berbagai aktivitas,
seperti bermain peran, berbagai jenis diskusi, wawancara, bercerita, membaca
dengan suara lantang, dan berpidato. Aspek-aspek yang dinilai dalam
keterampilan berbicara meliputi keberanian atau antusiasme, kelancaran dalam
berbicara, kejelasan artikulasi, pemilihan kata (diksi), pemahaman terhadap topik,
serta kemampuan dalam menyampaikan pendapat, baik persetujuan maupun

sanggahan.




Berpidato adalah salah satu bentuk keterampilan berbicara yang sebaiknya
memiliki pengalaman aktivitas berbicara lainnya, seperti percakapan, bercerita,
wawancara, dan diskusi. Menurut Karomani, kegiatan berpidato disampaikan
terhadap individu maupun kelompok agar dapat menyampaikan ucapan sellamat,
memperingatii hari-harii penting, dan yang lainnya. Karena sifatnya yang formal
dan memerlukan penggunaan bahasa yang lebih baik, persiapan yang cukup
sangat diperlukan sebelum berpidato. Berbicara sendiri adalah keterampilan yang
bersifat mekanistik, di mana semakin sering seseorang berlatih, semakin terampil
dan mahir mereka.

Berbicara dengan berPidato persuasif merupakan keterampilan yang
melibatkan kemampuan untuk menarik perhatian, menawarkan ide, dan
memengaruhi pendengar, dengan fujuan membujuk mereka agar percaya dan
termotivasi untuk bertindak sesuai dengan tujuan yang diinginkan @Iam pidato
tersebut. dipertanggungjawabkan. Wisanggeni (2017) menyatakan bahwa pidato
adalah salah satu keterampilan berbicara yang digunakan terhadap banyak orang
untuk menyampaikan ide atau membahas suatu masalah dengan tujuan tertentu,
seperti dalam kegiatan musyawarah, memberikan informasi, atau memberikan
referensi. Dari hal tersebur pengertian pidato persuasif iallah bentuk pidato yang
bertujuan untuk memengaruhi, menawarkan, sehingga pendengar merasa percaya
dan termotivasi untuk mengambil tindakan sesuai dengan tujuan pidato tersebut,
dengan eksposisi persuasif yang didukung oleh sudut pandang yang kuat.

Sesuai dengan hasil yang telah di dapatkann Sﬁa peneliti di kelas [X
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara menemukan beberapa permasalahan,
diantaranya yaitu: (1) peserta %ik merasa bosan dalam mengikuti proses
pembelajaran yang monoton; ( serta didik kurang memperhatikan penjelasan
materi yang disampaikan guru di depan kelas; (3) peserta didik masih malu-malu
dan ragbmcngungkapkan gagasan ide dalam pidato persuasif;

Dalam menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, aktif, kreatif,
efektif dan menyenangkan. Pendekatan ini meningkatkan ketertarikan siswa
dalam proses belajar. Dengan menggunakan model ini, siswa cenderung merasa
lebih mampu mengikuti kegiatan belajar dengan penuh semangat dan

kegembiraan namun tetap serius dalam memahami materi. Cooperative Think




ir Share juga terbukti efektif dalam memperkaya variasi diskusi kelas,
memberikan siswa lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon dan saling
berbagi pengetahuan.

Melalui model pembelajaran Cooperative Think Pair Share seluruh
peserta didik dituntut aktif dan bekerja sama memecahkan suatu masalah.
Sehingga berbagai pertanyaan akan dirasa ringan karena dalam proses
menjawabnya dilakukan secara bersama-sama. sesuai metode pembellajararn
siswa bisa mendapatkan hadil nilai yang memuasakan dan dapat mengerHan
memahami dengan cepat materi yang akan di pelajari. tersebut diharapkan siswa
akan dapat mengatasi rasa malu dan takut yang selalu mengganggu kelancaran
berbicara dalam proses diskusi kelompok atau saat berbicara didepan teman-
temannya dan gurunya.

Dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share
dalam pengajaran keterampilan berbicara, diharapkan peserta didik dapat terlibat
dalam situasi berbahasa yang autentik. Hal ini bertujuan agar keterampilan
berbicara mereka berkembang secara menyeluruh, baik dari segi rasional,
kognitif, emosiﬁal, maupun efektif. Selain itu, peserta didik diharapkan dapat
berkomunikasi dengan baik dan sesuai etika, baik secara lisan maupun tulisan.
Penerapan model ini dalam pembglaiaran pidato persuasif bertujuan untuk
mendorong peserta didik dalam proses berpikir kritis dan analitis untuk

menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapi secara mandiri.

1.2 Identifikasi Masalah

a. Saat proses pembelajaran berlangsung&scrta didik kurang terlibat aktif.

b. Siswa merasa jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran yang berulang-
ualang dan tidak bervariasi.

c. Siswa kurang memberikan perhatian penuh terhadap materi yang
disampaikan oleh guru dikelas.

d. Siswa masih merasa malu dan ragu untuk menyampaikan ide dan gagasan
dalam teks pidato persuasif

e. Siswa tidak melakukan persiapan belajar sebelumnya dalam mengikuti

proses pembelajaran disekolah




1.3 Batasan Masalah

Berdasarka identifikasi masalah yang telah disusun, maka peneliti lebih
terfokus pada peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model
pembelajaran Cooperative Think Pair Share Dalam Pembelajaran Teks Pidato

Persuasif di SMP kelas IX.

1.4 Rumusan Masalah s
a. Bagaimanakah peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui
penggunaan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share dalam
pembelajaran Tgks Pidato Persuasif kelas [X-A?
b. Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas I1X-Adi SMP Negeri 2 Gunung

sitoli Utara dengan menerapkan model Cooperative Think Pair Share ?

1.5 Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan pelaksanaan E:tcrampilan berbicara siswa melalui
penggunaan model pembelajaran Cooperative Thi air Share dalam
pembelajaran Teks Pidato Persuasif kelas 1X-A di SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utar
b. Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas IX-A di SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utara dengan menggunakan model pembelajaran

Cooperative Think Pair Share.

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian
a. Bagi Peserta didik
Dengan,penelitian ini, diharapkan para siswa dapat berkomunikasi dengan
efektif dan benar, baik secara verbal maupun tulisan. Melalui penerapan
model pembelajaran Cooperative Think Pair Share, diharapkan siswa juga
mampu bekerja sama dengan baik serta meningkatkan motivasi dan

ketertarikan mereka terhadap mata pelajaran bahasa indonesia
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori
2.1.1 Pengertian Keterampilan Berbicara
Kegiatan komunikasi atau berbicara, baik secara sadar maupun tidak
sadar, sel didasarkan pada saling ketergantungan antara individu atau
kelompok. Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak dapat terlepas dari aktivitas
berbicara atau berkomunikasi, baik antara individu maupun kelompok. Menurut
Sumadi (2010), berbicara pada dasarnya adalah kemampuan berkomunikasi.
Dari pandangan ini, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara ah
salah satu aspek keterampilan berbahasa yang produktif, berfungsi untuk

mengungkapkan ide, pikiran, dan perasaan kepada lawan bicara.

Keterampilan berbicara merupakan salah satu kemampuan berbahasa

yang penting untuk dikuasai dengan baik, dan menjadi indikator keberhasilan
sescorang dalam mempelajari bahasa. Keterampilan ini juga dikenal sebagai
keterampilan melanistik. Menurut Kundharu Sadhono dan Slamet dalam
Ardhaenu (2021), semakin banyak ses g berlatih, semakin terampil ia dalam
berbicara. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada orang yang langsung terampil

berbicara tanpa melalui proses latihan.

Tambunan (2016) menyatakan bahwa kegiatan berbicara dengan
memberitahu dan njelaskan hal-hal penting untuk di terapkan sesuai dengan
yang dibutuhkan. Namun, ini tidak berarti bahwa keterampilan berbicara tidak
dapat dicapai oleh siapa pun. Siapa saja yang berkomitmen untuk berlatih dapat
mengembangkan keterampilan berbicara mereka. Pratiwi (2016) menekankan
bahwa keterampilan berbicara tidak akan berkembang tanpa latihan yang

konsisten.

Menurut Arsjad dan Mukti sebagaimana dikutip dalam Mulyati dan
Cahyani (2018), berbiicara adallah kemampuan untuk mengucapkan kallimat yang
digunakan untuk menyampaikan pikiiran, ide, dan perasaan. Darmuki, dkk (2018)
menekankan bahwa berbicara sebagai aspek dari keterampilan berbahasa memiliki

peran yang signifikan, yang memuasakan dalam pembelajaran begitu juga di




kegiatan sehari-hari. Dengan demikian, penguasaan keterampilan berbicara dalam
konteks pendidikan sangatlah penting.

Menurut beberapa defenisi dari para ahli pakar, berbicara dapat diartikan
sebagai aktivitas menyampaikan opini, pemikiran, atau perasaan kepada orang
lain.

2.1.2 Tujuan Keterampilan Berbicara

Keterampilan berbicara adalah aspek fundamental dalam komunikasi.
Tanpa tujuan yang jelas, ujaran yang disampaikan akan kehilangan makna dan
tidak akan mencapai efektivitas dalam komunikasi. Tujuan utama dari
keterampilan berbicara adalah untuk berkomunikasi dan nﬁ'lyampaikan pendapat
atau pikiran. Santoso dalam Anggraini (2018) menyatakan bahwa tujuan berbicara
secara efektif adalah untuk menyampaikan gagasan, pendapat, dan perasaan.
Berbagai bentuk, cara, dan sasaran berbicara disesuaikan dengan tujuan dan
konteks pembicaraan. Tarigan, seperti yang dikutip dalam Mulyati dan Cahyani
(2018), mengelompokkan tujuan keterampilan berbicara menjadi empat kategori,
yaitu:

a. Menginformasikan: ~ Pembicara  menyampaikan informasi  dengan
menjelaskan proses, menguraikan, atau menginterpretasikan suatu hal, serta
memberikan dan menyebarkan pengetahuan.

b. Menstimulasi: Pembicara berusaha mempengaruhi atau meyakinkan
pendengar.

c. Menggerakkan: Pembicara dapat menggerakkan pendengar melalui
kemampuan berbicara, penguasaan materi, serta kepribadian yang
berwibawa, sehingga pendengar terinspirasi oleh apa yang disampaikan.

2.1.3 Jenis-jenis Keterampilan Berbicara
Secara umum, terdapat beberapa jenis keterampilan berbicara. Menurut

Mulyati dan Cahyani (2018), ada lima jenis keterampilan berbicara, antara lain:




2.1.3.1 Berbicara Berdasarkan Tujuan

a. Berbicara untuk Memberitahukan: ini mencakup kegiatan berbicara yang
bertujuan untuk melaporkan dan memberikan informasi, seperti
menjelaskan, menguraikan, menafsirkan, dan menyebarkanguatu proses.

b. Berbicara untuk Membujuk: Dalam hal ini, berbicara bertujuan untuk
membangkitkan inspirasi atau kemauan pendengar, serta mengajak mereka
untuk melakukan sesuatu. Contohnya adalah seorang guru yang
memberikan motivasi kepada murid-muridnya.

c. Berbicara untuk Merayu: Keterampilan berbicara ini melibatkan
kemampuan untuk memikat atau mempengaruhi orang lain. Misalnya,
seorang pedagang yang menawarkan produknya dengan kata-kata menarik
agar pembeli tertarik untuk membeli.

d. Berbicara untuk Menghibur: Dalam konteks ini, berbicara bersifat santai
dan humoris, bertujuan untuk menarik perhatian dan memberikan

kesenangan kepada pendengar.

2.1.3.2 Berbicara Berdasarkan Situasi

a. Berbicara Formal: Kegiatan berbicara ini biasanya dilakukan dalam situasi
yang penting dan resmi, seperti wawancara dengan Presiden, acara MC di
pernikahan, dan sejenisnya.

b. Berbicara Informal: Jenis berbicara ini terjadi dalam situasi yang lebih
santai, contohnya saat berbicara dengan teman atau dalam percakapan

sehari-hari.

2.1.3.3 Berbicara dapat dikategorikan berdasarkan metode penyampaiannya
sebagai berikut:
a. Berbicara spontan : Pembicara biasanya ditunjuk secara tiba-tiba tanpa
persiapan sebelumnya untuk berbicara.
b. Berbicara berdasarkan catatan : Pembicara telah menyiapkan materi

pembicaraan yang terstruktur dalam bentuk catatan.

2.1.3.4 Jenis komunikasi berdasarkan jumlah audiens

a. Berbicara satu lawan satu (interaksi pribadi)




s

Berbicara pada acara khusus

c. Pidato untuk presentasi

d. Pidato untuk menyambut tamu

e. Pidato untuk acara perpisahan

f. Pidato untuk memperkenalkan seseorang

2.1.4 Cara Meningkatkan Kemampuan Berbicara

Berikut adalah beberapa metode untuk memperbaiki keterampilan berbicara.

a. Perluas Kosa Kata: Tingkatkan kemampuan bahasa Anda dengan aktif
membaca dan menulis.

b. Latihan Mendengarkan Aktif: Fokus pada apa yang diungkapkan oleh
pembicara lain sebelum memberikan tanggapan.

c. Jangan Berbicara Saat Emosi Tinggi: Emosi yang kuat dapat
mempengaruhi objektivitas Anda. Beri diri Anda waktu untuk merenung
sebelum mengungkapkan pendapat.

d. Ikut Serta dalam Komunitas: Bergabunglah dengan kelompok atau

organisasi yang dapat memperluas keterampilan berbicara Anda.

2.1.5 Faktorr-Faktor yang Menduku eberhasilan Berbiicara

Jika ingin seperti seorang yang dapat berbicara yang efektif, tidak hanya
penting untuk menguasai materi yang disampaikan, tetapi juga untuk
menampilkan keberanian dan semangat. Selain itu, seorang pembicara akan
menjelaskan apa saja yang meliputi faktor-faktor linguistik dan non-linguistik.

Arsjad dan Mukti menjelaskan kedua faktor tersebut secara rinci seperti berikut.

2.1.5.1 Aspek Linguistik
Aspek linguistik melibatkan elemen-elemen yang terkait dengan bahasa
sebagai sarana komunikasi, termasuk:
a. Akurasi Pengucapan: Kejelasan dalam pelafalan kata-kata.
b. Penempatan Intonasi dan Durasi yang Tepat: Pengaturan nada
suara dan lamanya pengucapan.

c. Pemilihan kata yang sesuai dan relevan dengan konteks.




d. Kepatuhan pada Topik Diskusi: Fokus yang konsisten pada tema
yang dibahas.

2.1.5.2 Faktor Non-Kebahasaan
Bahkan dalam konteks formal, faktor-faktor non-kebahasaan memberikan
kontribusi besar terhadap seberapa efektif seseorang dalam berkomunikasi. Untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, sangat penting untuk terlebih dahulu
mengembangkan faktor non-kebahasaan, karena penguasaan aspek-aspek ini
dapat mempermudah penerapan aspek kebahasaan. Beberapa elemen dari faktor
non-kebahasaan mencakup:
a. Sikap yang Natural: Menampilkan sikap yang santai dan tidak canggung.
b. Arah Tatapan: Memastikan tatapan Anda tertuju pada lawan bicara.
c. Penghargaan terhadap Pendapat Lain: Menunjukkan sikap terbuka
terhadap pendapat orang lain.
d. Kelancaran Berbicara: Menjaga kelancaran dalam penyampaian.

e. Penguasaan Materi: Memahami topik yang dibahas dengan baik.

2.1.6 Pengertian Model Pembelajaran Cooperative Think Pair Share

Lie (dalam Thobrggi dan Mustafa, 2011) menjelaskan bahwa model
pembelajaran Cooperative Think Pair Share adalah metode yang memberi siswa
kesempatan untuk berkolaborasi dalam tugas-tugas yang telah dirancang. Arends
(dalam Trianto, 2010) menambahkan bahwa ciri-ciri utama dari metodg,ini
meliputi: Untuk menciptakan pembelajaran yang kooperatif dan efektif, siswa
perlu memahami hal-hal berikut:

a. Siswa harus merasakan seolah-olah mereka saling terhubung dan
berkolaborasi dalam satu kesatuan.
b. Siswa memiliki tanggung jawab tidak hanya gﬂdap diri mereka sendiri
dalam mempelajari materi, tetapi juga terhadap keberhasilan anggota
ompok lainnya.
c. Siswa harus melihat bahwa mereka semua memiliki tujuan yang serupa

dan bekerja menuju tujuan tersebut bersama-sama.
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Setiap siswa akan mendapatkan satu bentuk penilaian atau penghargaan yang akan
berdampak pada penilaian kelompok secara keseluruhan, seperti yang dijelaskan
oleh Lundgren dalam Ratumanen (2012).
Metode pembelajaran Cooperative Think Pair Share (TPS) memiliki keuntungan
dalam memberikan siswa kesempatan untuk belajar secara mandiri sambil juga
berkolaborasi dengan teman sekelas mereka (Thobroni dan Mustafa, 2011).
Namun, Basri (dalam Thobroni dan Mustafa, 2011) mencatat beberapa kelemahan
dari metode ini, antara lain :
a. Menuntut koordinasi simultan antara berbagai kegiatan yang berlangsung.
b. Membutuhkan perhatian khusus dalam pengaturan dan pemanfaatan ruang
kelas.
c. Transisi dari pengajaran di depan kelas ke format kelompok kecil dapat
memakan waktu yang signifikan. Oleh karena itu, guru harus
merencanakan dengan teliti untuk mengoptimalkan penggunaan waktu

pengajaran.”.

2.1.7 Pengertian Pidato

Menurut Tasai dalam Nugroho (2018), pidato merupakan bentuk
komunikasi lisan yang memerlukan penggunaan ekspresi, ide, dan penalaran, serta
melibatkan elemen nonverbal macam ekspresi mukak, kontak mata, dan intonasi.
Ilham dan Iva (2020) menjelaskan bahwa pidato adalah cara menyampaikan
pikiran yang bermakna kepada publik dengan teknik retorika yang efektif. Di sisi
lain, Karomani Pratiwi (2019) mengungkapkan bahwa pidato biasanya dilakukan
untuk menyampaikan ucapan selamat, menyambut kedatangan tamu, atau
memperingati peristiwa penting kepada individu atau kelompok."

Menurut Trianto, dkk (2018) menjelaskan bahwa piidato persuasiif adalah
sebagian hal eksposisi yang bertujuan untuk meyakinkan audiens melalui
penyajian argumen yang rasional, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Di sisi
lain, Sulistiawati (2017) menyatakan bahwa pidato persuasif adalah keterampilan
dalam menyampaikan pesan secara verbal di hadapan publik dengan tujuan yang

spesifik.

11




Berdasarkan pandangan para ahli mengenai definisi pidato, dapat

disimpulkan bahwa pidato persuasif adalah bentuk komunikasi yang disampaikan

kepada audiens dengan tujuan untuk mempresentasikan suatu isu dan membujuk

mereka agar bersedia melakukan tindakan tertentu melalui pendekatan persuasif.

a. Tujuan Utama Teks Pidato Persuasif

1)

2)

Pidato Persuasif bertujuan untuk :

Mengajak, membujuk dan merayu pendengar agar pendengar dapat
dipengaruhi melalui ajakan yang positif terhadap isi pidato yang
disampaikan.

Pembentukan tanggapan mengacu pada proses di mana masyarakat
diperkenalkan pada berbagai topik. Pembicara perlu menyadari bahwa
pembentukan ini melibatkan penghubungan ide-ide baru dengan nilai-nilai
masyarakat, yang pada akhirnya dapat menyebabkan perubahan dalam

perilaku.

Rosalina dalam Karomani (2011), mengemukakan mengidentifikasi beberapa

fungsi pidato, yaitu menyampaikan informasi kepada audiens, mempengaruhi

pendengar, mendidik, menghibur, melakukan propaganda, dan menyuarakan

kepentingan orang lain.

b. Struktur Teks Pidato Persuasif

. Pengenalan isu: Bagian ini berfungsi sebagai pendahuluan yang

menyampaikan masalah utama yang akan dibahas dalam pidato.
Rangkaian argumen: Pada bagian ini, pembicara atau penulis
mengemukakan pendapat serta menyajikan fakta-fakta yang mendukung
argumen mereka mengenai isu yang telah diperkenalkan sebelumnya.
Pernyataan ajakan: Ini adalah bagian utama dari pidato persuasif di mana
pembicara mendorong audiens untuk melakukan tindakan tertentu. Ajakan

ini dapat disampaikan secara eksplisit atau implisit (Tesniyadi, 2019).
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Menurut Santoso dkk. (2020), struktur pidato persuasif meliputi:

1. Bagian Awal: Dimulai dengan salam dan sapaan, diikuti dengan ucapan
syukur kepada Tuhan, pernyataan terima kasih, dan pengenalan tema
pidato.

2. Bagian Utama: Menyajikan informasi yang digunakan untuk
mempengaruhi pendengar agar mengikuti ajakan atau saran penulis.

3. Bagian Akhir: Menyampaikan ringkasan, ucapan terima kasih, permintaan

maaf jika diperlukan, dan salam penutup.

C. Prosedur Penyusunan Teks Pidato Persuasif

1. Memilih Topik Pidato: Tentukan tema utama yang akan diangkat dalam
pidato.

2. Mengidentifikasi Poin Utama: Catat gagasan-gagasan kunci yang ingin
disampaikan dalam pidato.

3. Menetapkan Tujuan Pidato: Tentukan apa yang ingin dicapai dengan
pidato tersebut.

4. Menyusun Struktur Pidato: Rancang kerangka dasar pidato yang akan
dibawakan.

5. Mengembangkan Struktur Tersebut: Kembangkan dan perinci kerangka

pidato untuk menciptakan alur yang koheren dan efektif.

Setelah mempelajari berbagai tips di atas, langkah pertama yang harus kamu
ambil adalah menyiapkan naskah pidato. Banyak orang sering merasa kesulitan
dalam menulis naskah pidato, terutama jika mereka merasa gugup atau belum
terbiasa. Hal ini dapat menyebabkan naskah yang kurang baik dan pidato yang
tidak terorganisir dengan baik. Jika kamu menghadapi masalah yang serupa,
cobalah untuk memulai dengan menyusun kerangka pidato. Kerangka ini
mencakup poin-poin penting yang akan disampaikan dalam pidato, dan berikut
adalah metode untuk menyusunnya:
1) Pembukaan Pidato
Langkah pertama dalam menyusun pidato adalah menyiapkan

pendahuluan. Pendahuluan ini berfungsi sebagai pengantar yang
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memperkenalkan diri kepada audiens. Meskipun poin-poin yang akan
disampaikan sangat penting, jangan langsung memaparkannya. Sebagai
gantinya, mulailah dengan pendahuluan yang mencakup beberapa elemen:
sapaan pembuka, ucapan syukur, penghormatan kepada audiens serta
tokoh-tokoh penting di acara tersebut, pengenalan diri jika perlu, dan

ringkasan mengenai topik yang akan dibahas.

2) Isi Pidato
Setelah menyelesaikan pendahuluan, saatnya berfokus pada isi pidato.
Bagian ini mencakup poin-poin utama yang harus disampaikan kepada
audiens. Penting untuk diingat bahwa isi pidato tidak hanya harus sesuai
dengan audiens yang dituju, tetapi juga relevan dengan topik yang sedang
dibahas pada hari itu. Karena isi pidato adalah komponen kunci, pastikan
untuk menyusunnya dengan baik. Isi pidato yang efektif tidak harus rumit;
sebaliknya, buatlah ringkas dan menggunakan kalimat yang menarik agar
mudah dipahami oleh pendengar. Dengan cara ini, audiens akan lebih
mudah mengikuti pembahasan dan kamu pun akan lebih lancar saat

menyampaikannya di depan umum.

3) Bagian penutup
Pidato yang efektif tidak selalu panjang atau membosankan. Kualitas
sebuah pidato diukur dari sejauh mana hal yang disampaiikan dapat
dengang jelas para audiens. Setelah menyampaikan materi, akhiri pidato
dengan kata penutup yang mencakup ringkasan dan kesimpulan dari topik
yang dibahas, serta Akhiri pidato dengan ucapan salam, mengikuti sapaan

pembuka di awal pidato.

2.2 Kerangka Berpikir
Keterampilan berbahasa Indonesia meliputi emp omponen utama:
mendengarrkan, berbiicara, membaca, dan menuliis. di SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utara, salah satu keterampilan yang harus dikembangkan pada siswa
as IX adalah keterampilan berbicara. Berdasarkan hasil observasi, ﬁmukan

bahwa keterampilan berbicara siswa masih rendah. Oleh karena itu, penerapan
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model pembelajaran Cooperative Think Pair Share diharapkan dapat
meningkatkan semangat dan partisipasi siswa, terutama dalam mengasah
keterampilan berbicara mereka.

Keterampilan berbicara merujuk pada kemampuan untuk mengucapkan
kata-kata dengan jelas guna menyampaikan pikiran, ide, dan emosi. Kemampuan
ini memainkan peran penting dalam meningkatkan komunikasi siswa, serta
membentuk individu yang efektif dalam berbagai situasi sosial. Dalam konteks
ini, penelitian ini berfokus pada penggunaan model pembelajaran Cooperative
Think Pair Share untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam pelajaran
teks pidato persuasif di kelas IX-A SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi bawnana metode ini dapat
memperbaiki keterampilan berbicara siswa. Model pembelajaran ini
memungkinkan setiap siswa untuk berperan aktif dan terlibat langsung dalam
proses belajar. Strategi ini mendorong siswa yang sebelumnya enggan

berpartisipasi untuk semangat dalam proses bellajarn.
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Konsep penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share

untuk meningkatkan keterampilan berbicara dalam konteks teks pidato persuasif

dapat dilihat pada gambar berikut:

Peneliti

Aspek Keterampilan Berbahasa

: | | !

Menyimak Berbicara Membaca Menulis

Teks Pidato Persuasif’

'

Struktur teks pidato
persuasif:

1. Pembukaan
2. Isi Pidato
3. Penutup

|

Model Pembelajaran
Cooperative Think Pair

Share
Y
Peningkatan keterampilan berbicara
menggunakan model pembelajaran

Cooperative Think Pair Share dalam

v

pembelajaran teks pidato persuasif di SMP
Negeri 2 Gunungsitoli Utara

Gambarr 2.1 Kerangka Berpiikir

2.3 Hipotesis Tindakan

Berdasarkan analisis masalah dan rencana solusi yarﬁelah dijelaskan,

maka hipotesis tindakan secara umum dirumuskan jika guru menerapkan model

pembelajaran Cooperative Think Pair Share dalam pembelajaran teks pidato

persuasif di SMP, maka keterampilan berbicara siswa dapat meningkat.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penellitian ini mengggunakan model Penelitian Tindakan Kelas (PTK),
atau yanggdikenal sebagai Classroom Action Research. Dalam PTK, proses
penelitian dibagi menjadi empat tahapan utama: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan,
(3) Pengamatan, dan (4) Refleksi. Objek utama dari penelitian ini mencakup dua
hal: (1) Peningkatan model pembelajaran cooperative think pair share, dan (2)

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia."

3.2 Prosedur Penelitian

Adapun tindakan dalam pelaksanaannya sebagai berikut:

3.2.1 Perencanaan ( Planning):

Dalam setiap pertemuan, peneliti melakukan persiapan sebagai berikut:

a. Menyusun perangkat pembelajaran.

b. Menyiapkan bah@ajar untuk Teks Pidato Persuasif dan materi terkait.
Mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunak.

d. Menyediakan lembaran observasi, yang mencakup: Lembar observasi

proses pembelajaran oleh guru. Lembar observasi keterlibatan aktif
peserta didik. di akhir setiap siklus, peneliti juga menyiapkan:Tes hasil

belajar. Lembar panduan untuk wawancara.

3.2.2 Tindakan (Action) Peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran dengan
menerapkan model Cooperative Think Pair Share, sesuai dengan rencana
yang telah disusun. Siklus I terdiri dari dua pertemuan ditambah satu
pertemuan untuk kegiatan penutup siklus. Setiap pertemuan melibatkan
penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share. Setelah
Siklus 1 selesai, peneliti akan melakukan refleksi terhadap hasilnya. Jika
refleksi Siklus I menunjukkan bahwa indikator penelitian belum tercapai,
penelitian akan berlanjut ke Siklus II dengan materi baru. Namun, jika
indikator sudah terpenuhi pada refleksi Siklus II, penelitian akan dilanjutkan

dengan perbaikan pada Siklus II.
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3.2.2 Pengamatan (Observation)

Selama berlangsungnya proses pembelajaran, guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia akan bﬁran sebagai pengamat. Tugas mereka adalah menilai sejauh
mana penerapan langkah-langkah_model pembelajaran Cooperative Think Pair
Share sesuai dengan rencana, menggunakan lembar observasi yang telah

disiapkan. Lembar observasi ini mencakup:

3.2.3 Refleksi (Reflection)

Refleksi dilakukan pada setiap akhir pertemuan dan setiap akhir siklus.
a. Evaluasi Hasil Observasi: Pgda setiap akhir pertemuan, peneliti melakukan
rekapitulasi hasil observasi yang telah dilakukan. Observasi ini mencakup
instrumen penelitian yang meliputi lembar observasi proses pembelajaran
(dari perspektif guru) serta lembar observasi keaktifan peserta didik.
b. Rekapitulasi Hasil Sikluﬁada setiap akhir siklus, peneliti mengumpulkan
dan menganalisis hasil instrumen penelitian, yang terdiri dari tes hasil
belajar dan lembar panduan wawancara.
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian
a. Lokasi Penelitian

Lokasi pelaksanaan penelitian yaitu di SMP Negeri 2 Gunung Sitoli Utara,
Kecamatan Gunungsitoli Utara.
b. Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan paﬁ Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2024/2025 dan disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di
SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

3.4 Subjek Penelitian

Subjjek penellitian %lah siswa kelas IX-A di SMP Negeri 2

Gunungsitolli Utara dengan jumlah peserta didiik yaitu 23 orang.
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3.5 Variabel Penelitian 55)

Dari sudut pandang tritis, variabel dapat digambarkan sebagai
'karakteristik individu atau objek yang menunjukkan perbedaan di antara satu
orang atau objek dengan yang lainnya' (Sugiyono 2012). Karakteristik ini
mengandung variasi antara berbagai objek. Dengan demikian, variabel dipahami
sebagai 'konsep atau fitur yang akan dianalisis'. Perbedaan dalam karakteristik dan
atribut ini bervariasi antar objek yang berbeda.

Penelitian ini melibatkan dua jepis yang dalam konteks ini berfungsi
sebagai variabel bebas (X). Sebaliknya, variabel dependen adalah 'variabel yang
dipengaruhi ol ariabel independen,' dan disebut juga sebagai variabel terikat
(Y). Variabel bebas dalam studi ini adalah penerapan model pembelajaran
Cooperative Think Pair Share, sedangkan variabel terikatnya adalah peningkatan
keterampilan berbicara dalam teks pidato persuasif di tingkat SMP. Hubungan

antara variabel-variabel ini dapat dijelaskan sebagai berikut:"

Gambar 3.4 Peningkatan Antar-Variabel X dan Y
Keterangan :

X : Penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share
Y : Peningkatan Keterampilan Berbicara Dalam Teks Pidato Persuasif di SMP

3.6 umen Penelitian
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
instrument penelitian yaitu :
1. Lembar observasi
Lembar observasi baik untuk siswa maupun peneliti diberikan kepada guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia atau guru pengamat. Pengamat berperan
dalamggembantu peneliti selama proses pembelajaran dengan mencentang
kotak pada lembar observasi yang telah disediakan. Lembar observasi ini
mencakup: lembar observasi untuk guru, yg berfungsi untuk memantau
aktivitas peneliti selama pembelajaran dengan menggunakan model

cooperative think pair share, serta lembar observasi untuk siswa, yang
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dirancang untuk mengevaluasi partisipasi, keterlibatan, dan aktivitas siswa
sepanjang proses pengajaran.

2. Tes
Tes adalah suatu instrumen yang biasa digunakan untuk menilai Menilai
keterampilan individu secara tidak langsung melalui respons mereka
terhadap pertanyaan atau rangsangan tertentu, seperti kemampuan siswa
dalam berbicara. Salah satu teknik penilaian lisan adalah tes yang
ﬁbentuk pidato

3. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan instrument yang di kan untuk
mengumpulkan data dengan mencatat segala kejadian yang berkaitan
dengan proses pembelajaran, baik kelebihan maupun kekurangan siswa
dan catatan lapangan ini juga berguna untuk mencatat segala aktivitas
siswa atau tanggapan siswa terkait tindakan yang diterapkan.

4. Dokumentasi
Dokumentasii dalam kegiatan ini terdiri dari foﬁoto yang
mendokumentasikan kegiatan pembelajaran antara guru dan siswa di kelas

IX SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

37 eknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan datanya adalah sebagai berikut:
3.7.LQbservasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan selama proses belajaran
dengan memanfaatkan instrumen penelitian yang telah disiapkan. Tujuan dari
observasi ini adalah untuk mengumpulkan data terkait strategi yang efektif
dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa saat mempelajari teks
pidato persuasif di SMP.
3.7.2 Catatan lapangan

Catatan lapangan mencatat aivitas siswa dan guru dari awal hingga akhir

i pembelajaran. Catatan ini berfungsi untuk mendokumentasikan peristiwa

yang terjadi selama proses belajar mengajar yang tidak tercatat dalam lembar

observasi.
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3.73 Tes

Tes ini terdiri dari evaluasi selama proses pembelajaran dan tes akhiir yang
berfungsi sebagai mengumpan balikkan untuk menilai kemampuan siswa
dalam memahami dan menganalisis teks pidato persuasif.
3.7 4 Dokumentasi

Dokumentasi adalah rekaman dari peristiwa yang telah terjadi. Biasanya,

umentasi berupa tulisan, gambar, atau karya penting lainnya dari individu.
Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data
berupa catatan, gambar, dan foto sebagai bukti bahwa penelitian telah
dilaksanakan di kelas tersebut. Peneliti menggunakan dokumentasjguntuk
menyimpan catatan yang mendetail tentang pelaksanaan pembelajaran di SMP
Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup
pelaksanaan penelitian itu sendiri, praktik teks pidato persuasif sebagai strategi
pembelajaran, serta proses penugasan. Selain itu, peneliti juga

mendokumentasikan hasil dan evaluasinya dengan rinci.

3.8 Indikator Tindakan

a. Peningkatan keterampilan berbicara siswa dalam teks pHo persuasif
dianggap berhasil jika ada kemajuan yang jelas dalam proses
pembelajaran, terlihat dari peningkatan jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Ketuntasan ini dinilai
berdasarkan kriteria 75% dari total siswa di kelas, dengan hasil minimal
pada tingkat 3 atau memuaskan meskipun ada beberapa kekurangan kecil.

b. Penilaian terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa dikatakan berhasil
jika terdapat kemajuan yang jelas dalam aktivitas belajar mereka. Hal ini
tercermin dari peningkatan aktivitas yang melebihi batas Kriteria
Ketuntasan Minimal KKM 65, dengan siswa menunjukkan kategori

aktivitas belajar yang aktif atau baik.
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3.9 Teknik Analisis Data

a. Analisis Data Kuantitatif
Teknik analisis data kuantitatif (tes lisan dengan tujuan untuk menilai
kemampuan siswa membacateks pidato persuasif dengan memperhatikan struktur

dan kaidah kebahasaannya) dapat dilakukan dengan menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Penskoran
Skor diberikan sesuai dengan kisi-kisi instrumen untuk memperoleh hasil
eterampilan berbicara siswa dalam pembelajaran pidato persuasif.
2. Penjumlahan Skor
Setelah siswa menyelesaikan lembaran hasil membaca teks pidato persuasif,
mercka akan dinilai berdasarkan kriteria instrumen y telah ditetapkan.

Kemudian, semua nilai yang diperoleh akan dijumlahkan untuk

menghasilkan skor akhir.
3. Penentuan Penilaian
Penetapan batas minimal kelulusan dan kriteria penilaian dapat dilakukan

dengan menghitung persentase untuk menentukan nilai atau menggunakan

skala empat sebagai dasar perhitungannya.

.. Sskorpemerolehansiswa
Nilai = - X 100
skormaksimal

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara

Ne. Aspek yang dinilai Skor
1 2 3 4
1. | Berdiri Tegak
2. | Memandang ke arah hadirin
3. | Lafal baik
4. | Intonasi baik
5. | Mimik baik
6. | Sistematis
7. | Penyampaian gagasan baik

(Prof.Dr.Dra.Hj. dkk, 2022.51)
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Tabel 3.1 Interval Penilaian

Interval Persentase
_ Nilai Ubah Skala Empat
Tingkat Keterangan
Penguasaan 1_a D_A

86 - 100 4 ' A Baik Sekali
76 -85 3 B Baik
5675 2 o C Cukup
10-55 I D Kurang

Burhan Nurgiyantoro, (2016: 277)

Banyaksiswayangtuntas

Tuntasbelajar = banyaknyasiswaselumhnan 100

Jadi, dalam penelitian ini target yang diharapkan oleh peneliti dalam

ningkatkan keterampilan berbicara dalam pembelajaran teks pidato persuasif di

kelas IX-A SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara melalui model pembelajaran
Cooperative Think Pair Share yaitu 80 %.

b. lisis Data Kualitatif

Setelah menganalisis data kuantitatif dari hasil tes keterampilan berbicara
mengenai teks pidato persuasif, langkah selanjutny alah melakukan analisis
data kualitatif berdasarkan hasil observasi. Proses ini dilakukan melalui tiga tahap
sebagai berikut:

1. Reduksi data,yang melibatkan pemilahan danﬁngelompokan informasi
berdasarkan relevansi serta penyusunannya sesuai dengan pertanyaan
penelitian.

2. Paparan Data: Data yang telah terorganisasi disajikan dalam bentuk tabel,
grafik, atau narasi untuk memudahkan pemahaman dan interpretasi makna.
3. Penyimpulan: Berdasarkan penyajian data, dibuatlah kesimpulan dalam
bentuk pernyataan atau rumusan yang mencerminkan temuan dari data

tersebut.
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Untuk menerapkan data kualitatif pada lembar observasi, total frekuensi aktivitas
yang dilakukan oleh peneliti atau guru di depan kelas dibagi dengan jumlah
keseluruhan aktivitas peneliti, kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%.Untuk
lebih jelasnya maka perhatikan rumus Tuckman dalam (Gulo 2020:39) di bawah

mi:

Fb
TP (%) = FXlUU

Keterangan Rumus:

TP : Tingkat Presentase

Fb : Jumlah frekuensi yang sudah dilakukan oleh peneliti
N : Jumlah subjek

100 : Nilai presentase maksimum
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil
4.1.1 Latar (setting) Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksapakan di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara yang terletak di desa Tetehosi
Afia, Kecamatan Gunungsitoli Utara, kota Gunungsitoli. Subjek penelitian ini
adalah Eas IX-A dengan jumlah 23 orang, semester ganjil 2023/2024.

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti berkonsultasi
dengan bapak kepala Sekolah dan guru ﬁa pelajaran bahasa Indonesia kelas IX-
A di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara. Atas persetujuan kepala sekolah dgg.guru
mata pelajaran bahasa Indonesia. Maka penelitian ini dapat dilaksanakan dengan
baik dan sesuai dengan tahapan yang telah di buat oleh peneliti.

ﬁksanaan penelitian dilakukan dengan tahapan sesuai yang di buat oleh

peneliti sebagai berikut :

a. Perencanaan
b. Tindakan (Action)

Pada tahap ini kegiatan tindakan meliputi kegiatan belajar mepgajar
melalui penyajian materi pembelajaran teks Pidato Persuasif dalam
meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan model
pembelajaran Crmpeﬁaive Think Pair Share. Peneliti memberikan tugas
kepada siswa untuk menﬂsun teks pidato persuasif dan menyajikan pidato
persuasif secara menarik, sesuai dengan contoh yang telah diberikan peneliti.
¢. Observasi

iatan dalam observasi ini meliputi aktivitas peneliti dan siswa yang
diamati oleh guru pgpgamat selama mengikuti proses pembelajaran yang
diamati oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan

lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti.




4.1.2 Pelaksanaan Siklus I dan II untuk Meningkatkan Keterampilan
Berbicara Dalam Pembelaj Teks Pidato Persuasif di Kelas IX SMP

Negeri 2 Gunungsitoli Utara Menggunakan Model Pembelajaran Cooperative
Think Pair Share

18]
1.Siklus 1

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti bersama Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia

Merencanakan perangkat pembelajaran dan instrurﬁnt penelitian yaitu :

D

2)

3)

5)

6)

Indikator yang akan dicapai, yaitu mampu menyusun teks pidato persuasif

dan mampu menyajikan pidato persuaﬁ secara menarik

Tujuan pembelajaran siswa mampu Menelaah teks pidato persuasif,

Menyusun teks pidato persuasif dan Menyajikan pidato persuasif secara

menarik

Materi pembelajaran, yaitu pengertian teks pidato persuasif, struktur teks

pidato persuasif, kaidah kebahasaan teks pidato persuasif dan contoh teks
idato persuasif.

Model pembelajaran, yaitu Cooperative Think Pair Share

Media pembelajaran adalah buku paket Bahasa Indonesia kelas 1X, papan
lis.

Lembar pengamatan yang terdiri dari lembar observasi aktivitas siswa,

lembar observasi peneliti dan catatan lapangan.

b. Tindakan

1) Pertemuan Pertama

a)

Penamluan

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Pada kegiatan awal
pembelajaran dimulai dengan kegiatan yaitu :
1) Peneliti memberi salam serta memperkenalkan dirikemudian siswa
menjawab salam secara serentak.
2) Peneliti mengabsen siswa. Pada saat peneliti mengabsen siswa ada

beberapa yang tidak merespon.
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3) Peneliti memberikan motivasi sebelum memulai kegiatan peabelajaran
supaya pembelajaran yang dilaksanakan menyenangkan dan siswa
semangatglalam mengikuti proses pembelajaran.

4) Peneliti menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan
dicapai. Pada kegiatan ini terdapat beberapa siswa yang tidak

mendengarkan apa yang disampaikan peneliti.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti dilaksanakan selama 100 menit berdasarkan langkah-
langkah model pembelajaran Cooperative Think Pair Share sebagai
berikut :

1) peneliti menjelaskan materi penﬁelajaran tentang teks pidato persuasif,
disaat peneliti menjelaskan terdapat beberapa siswa yang tidak
mendengarkan apa materi yang disampaikan peneliti.

2) Peneliti membentuk siswa dalam beberapa kelompok, Dalam
pembentukan kelompok masih terdapat siswa yang masih memilih
teman k poknya.

3) Peneliti membagikan lembar kerja dan meminta siswa untuk saling
Ekerja sama dan berpikir dalam mengerjakan tugas. Pada saat itu
masih ada siswa yang tidak serius dalam mengerjakan tugas yang telah
di berikan oleh peneliti.

4) Setelah itu peneliti menyuruh siswa untuk saling berbagi jawaban atau

bertukar jawaban.

¢) Penutup
Kegiatan penutup dilaksanakan selama 10 menit :
1) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman
atau kesimpulan poin yang penting terhadap materi yang sudah
dipelajari.

2) Peneliti mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran
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¢. Pengamatan (Observasi)
Selama pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran berlawung, guru mata
pelajaran bahasa Indonesia berperan aktif dalam melaksanakan observasi. Lembar

observasi ada dua yaitu lembar observasi peneliti dan siswa.

l.asil Analisis Data Skor Lembar Observasi Guru/Peneliti
Siklus I Pertemuan Pertama

Hasil pengamatan proses belaé mengajar yang telah dilakukan peneliti
dengan materi teks pidato persuasif dengan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Think Pair Share. Maka hasil kegiatan peneliti pada pertemuan
pertama 6 item terlaksana denga presentase 40% dan kegiatan yang belum
terlaksana 9 item dengan presentase 6(0% dari hasil tersebut memiliki beberapa
kelebihan dan kelemahan peneliti selama proses pembelajaran yaitu:
a) kelebihan peneliti yaitu :

1) Peneliti mengarahkan siswa berdoa sebelum memulai pembelajaran

2) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa serta
memberikan contoh uﬁuk dipahami.

3) Peneliti menjelaskan struktur teks pidato persuasif sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

4) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja sama
dengan teman-temannya dalam mengerjakan suatu tugas yang diberikan
peneliti.

5) Peneliti mengarahkan siswa membentuk kelompok dan membimbing tiap
kelompok.

6) Peneliti memberikan motivasi dan semangat untuk siswa dalam
pembelajaran.

b) Kelemahan yaitu :

1) Peneliti masih belum sepenuhnya menerapkan model pembelajaran
Cooperative Think Pair Share terhadap kegiatan pembelajaran teks pidato
persuasif dalam meningkatkan keterampilan berbicara.

2) Peneliti kurang menguasai materi pembelajar

3) Peneliti kurang tegas dan percaya diri dalam menjelaskan materi sehingga

masih terdapat siswa yang tidak sungguh-sungguh dalam belajar.
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2. Hasil Data Lembar Observasi Siswa Pada Siklus I Pertemuan Pertama

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus I diperoleh nilai
siswa yang aktif 3420% dan tidak aktif 65,79% berdasarkan hasil observasi
lembar siswa tersebut ada beberapa kelemahan dan kelebihan yaitu:

1) Keleﬁan siswa

a) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan peneliti sesuai dengan

waktu yang ditentukan peneliti.

b) Siswa saling bertukar pikiran dengan tema-temannya dalam

mengerjakan suatu tugas dari peneliti.
2) Kelemahan siswa

a) Masih terdapat siswa yang tidak berani mengeluarkan ide dan

dapatnya.

b) Masih terdapat siswa yang kurang memahami materi pembelajaran.

d. Refleksi

Peneliti perlu memperbaiki kelemahan-kelemahan serta tindakan yang
dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian siklus [ pertemuan pertama
dan kedua sebagai berikut; s

1) Dalam pelaksanan proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Cooperative Think Pair Share_dalam meningkatkan keterampilan

berbicara masih belum berhasil, Eirena berdasarkan hasil pengamatan

pelaksanaan pembelajaran masih belum mencapai KKM atau nilainya
belum rﬁmuaskan. Peneliti hendaknya memperbaiki cara penyampaian
materi, memperhatikan cara belajar siswa dan melakukan pendekatan
kepada siswa.

2) Peneliti harus mengajak siswa untuk berani berbicara didepan kelas tanpa
ada rasa takut dan malu daglam membaca pidato didepan kelas.

3) Peneliti memperhatikan siswa yang malas, ngantuk, ribut dan keluar
masuk ruangan.

4) Peneliti harus memberi motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam
proses pembelajaran didalam kelas dan membuat suasana kelas semakin

menyenangkan.
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Berdasarkan hasil analisi yang telah didapat pada siklus I pertemuan pertama dan

kedua dikatakan belum berhasil karena keterampilan berbicara siswa dalam

pembelajaran teks pidato persuasif masih kurang dan belum mencapai hasil

persentase ketuntasan yang telah ditentukan.

2) Pertemuan Kedua

Tindakan pada pertemuan kedua ini hampir sama dengan péaemuan

pertama. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan melalui beberapa kegiatan

yaitu kegiatan pendahuluan, inti dan penutup, berikut ini dijelaskan langkah-

langkahnya.

a) Peﬁhnlnan

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit, kegiatan awal

belajaran yaitu :

Peneliti memberi salam kepada siswa

Peneliti mengagahkan siswa untuk berdoa sebelum memulai kegiatan
pembelajaran. Pada kegiatan ini masih terdapat siswa yang tidak serius
dalam berdoa.

Peneliti mengabsen siswa. Pada kegiatan ini masih terdapat beberapa
siswa yang tidak merespon karena rebut sehingga tidak mendengarkan
namanya pada saaggdi absen.

Peneliti memberi motivasi kepada sisw&gar siswa memiliki semangat
dalam belajar. Pada kegiatan ini, masih ada siswa yang tidak
mendengarkan motivasi yang disampaikan peneliti.

Peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya supaya siswa tetap
mengingat apa yang telah dipelajari sebelumnya. Pada kegiatan ini,
terdapat siswa yang tidak peduli dan tidak mau merespon apa yang
disampaikan oleh peneliti.

Memberitahukan tentang indikator pencapaian kompetensi, pada
pertemuan yang berlangsung kepada siswa. Pada kegiatan ini Erdapat
beberapa siswa yang tidak mendengarkan apa yang disampaikan

peneliti.
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b) Kegiatan inti

)

Kegiatan inti dilaksanakan selama 100 menit berdasarkan langkah-

langkah model pembelajaran Cooperative Think Pair Share sebagai
berikut:

1)

2)

3)

Peneliti menjelaskan materi penaelajaran mengenai struktur teks
Pidato Persuasif kepada siswa, masih terdapat siswa yang tidak
mendengarkan apa yang disampaikan peneliti.

Peneliti memberikan contoh tentang teks pidato persuasif kepada siswa
untuk menentuka[a struktur yang terdapat dalam contoh pidato
persuasif tersebut, pada kegiatan ini masih terdapat siswa yang tidak
fokus mwengarkan contoh yang disampaikan peneliti.

Peneliti membentuk siswa d kelompok yang terdiri dari 4 orang

siswa satu kelompok. Pada kegiatan ini masih terdapat siswa yang

@ut dalam membentuk kelompok.
4)

5)

6)

eneliti memberi ertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah
dipelajari. Pada kegiatan ini masih ada siswa yang tidak bisa
menyampaikan jawaban yang dipertanyakan peneliti karena masih
malu dan takut salah memberikan jawaban.

Peneliﬁneminta siswa untuk membacakan sebuah pidato di depan
kelas, sesuai dengan contoh yang diberikan peneliti sebelumnya. Pada
kegiatan ini siswa ﬁlsih ragu-ragu dan tidak berani dalam
menyampaikan pidato di depan kelas, karena belum terbiasa berbicara
di depan umum.
Peneliti menanggapi hasil tugas siswa dan memberikan kesimpulan
dari materi yang telah di pelajari. Pada kegiatan ini masih terdapat
siswa yang ribut serta berbicara kepada temannya sehingga tidak

mendengarkan kesimpulan materi yang telah dipelajari.

Penutup

1)
2)

Peneliti mengambil kesimpulan dari aterl yang telah dipelajari
Peneliti mengakhiri pembelajaran dan mengajak siswa berdoa. Pada

kegiatan ini, masih terdapat siswa yang tidak serius dalam berdoa.
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¢. Pengamatan .
Selama pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran berlawung, guru mata
pelajaran bahasa Indonesia berperan aktif dalam melaksanakan observasi. Lembar

observasi ada dua yaitu lembar observasi peneliti dan siswa.

l.asil Analisis Data Skor Lembar Observasi Guru/Peneliti
Siklus I Pertemuan Kedua
a) Pertemuan Kedua
Berdasarkan hasil pengamatan proses belajar rﬁngajar yang telah
dilakukan peneliti dengan materi teks pidato persuasif dalam meningkatkan
keterampilan berbicara dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative
Think Pair Share. Maka hasil kegiatan peneliti pada pertemuan keduall item
terlaksana dengan presentase 73,33% dan 4 item yang tidak terlaksana dengan
presentase 26,66%  dari hasil tersebut memiliki beberapa kelebihan dan
kelemahan peneliti selama proses pembelajaran yaitu:
1) Kelebihan Peneliti:
a) Peneliti mengarahkan siswa berdoa sebelum memulai kegiatan
pembelajaran
b) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan
pembelaj
c) Peneliti mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
sebelumnya
d) Peneliti memotivasi siswa untuk lebih semangat dan giat dalam
belajar
e) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir dan
bekerja sama dalam mengerjakan sebuah tugas.
2) Kelemahan peneliti:
a) Peneliti masih belum berhasil sepenuhnya menerapkan model
pembelajaran Cooperative Think Pair Share
b) Peneliti masih belum sepenuhnya menguasai kelas
1. lebihan siswa

a) Siswa dapat membuat sebuah pidato sesuai dengan struktur teks pidato
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2.

b) Siswa mulai berani mempresentasikan hasil teks pidato yang dibuatnya

di depan kelas

Ke han siswa

a) Masih ada siswa yang tidak mendengarkan materi yang dijelaskan oleh

peneliti

1
Tabel 4.1
Hasil Observasi Siklus I Guru/Peneliti Pertemuan pertama dan kedua

Banyaknya

Banyaknya
| ) item yang
| No. Siklus I item yang | Presentase - Presentase
| tida
[ terlaksana
‘ terlaksana
‘ . |Pertemuan Pertama| 6 item 40% 9 item 60%
|L2 Pertemuan Kedua 11 item 73,33% 4 item 26,66%

Untuk lebih mudah mengetahui hasil lembar observasi peneliti siklus I dapat

dilihat pada grafik dibawah ini:

80% 7~ 7
70% Id
60% I
50% I 40%
40% g
26,66% .
30% - ETidak terlaksana
B Terlaksana
20%
10% -
0% T T T I/
Terlaksana Tidak Terlaksana Tidak
6 item Terlaksana 11 item  Terlaksana
9 item 4 item
Pertemuan Pertama Pertemuan kedua
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Grafik 4.1 Hasil Observasi Penelitian siklus I Pertemuan pertama dan kedua
Keterangan:
a. Kegiatan peneliti yang terlaksana pertemuan pertama 6 item persentase 40%
b. Kegiatan peneliti yang tidak terlaksana pertemuan pertama 9 item Persentase
60%
c. Kegiatan peneliti yang terlaksana pertemuan kedua 6 item Persentase 73,33%
d. Kegiatan peneliti yang tidak terlaksana pertemuan kedua 9 item Persentase

26,66%

e

70%
60%
50%
40%
m Aktif
30% m Tidak Aktif

20%
10%

0%

tif Tidak Aktif Aktif Tidak Aktif

Pertemuan Pertama Pertemuan kedua

Grafik 4.2 Hasiilgbservasi Siswa Aktif dan Tidak Aktif Siklus I

3. Hasil Analisis Data Penilaian Pengetahuan glklus |
Berdasarkan hasil pengolahan data tes kemampuan siswa kelas IX-A SMP
Negeri 2 Gunungsitoli Utara &:ngan menggunakan model pembelajaran
Cooperative Think Pair Share dalam meningkatkan keterampilan berbicara
mlalui@mbclajaran teks pidato persuasif, maka diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Siswa yang tuntas/mencapai KKM 5 orang dengan Persentase 21% dan
siswa yang tidak tuntas 18 orang dengan persent 78%
b. Interval tingkat kemampuan siswa baik sekali sebanyak O orang dengan

persentase 0%, tingkat kategori baik sebanyak O orang dengan presentase

0%, tingkat kemampuan cukup sebanyak 8 orang dengan persentase
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34,78% dan tingkat kemampuan kurang 15 orang dengan persentase
65,21%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.3
Presentase Peningkatan Keterampilan Berbicara Menggunakan Model
Pembelajaran Cooperative Think Pair Share Dalam Pembelajaran Teks

Pidato Persuasif di Kelas IX-A SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara Siklus I

Interval o
Nilai Ubahan Jumlah yang

Tingkat Keterangan ) Persentase %
Skala Empat diperoleh

Penguasaan

86—-100 4 Baik Sekali 0 orang 0%

76 — 85 | 3 Baik 0 orang 0%

56-75 2 Cukup 8 orang 34,78%

10-55 I Kurang 15 orang 65,21%

Jumlah 23 orang 100%
Berdasarkan tabel dia atas, dapat dibuat grafik persentase tipgkat

keterampilan berbicara siswa dalam te idato Persuasif melalui model

pembelajaran Cooperative Think Pair Share pada siklus I sebagai berikut:

70% 65.21%
60%
203 7 Baik Sekali
M Baik Seka
40% ~/ I I
/ ¥ Baik
30% A m Cukup
20% —/ o Kurang
10% - 0% 0%
- -
0% I 1 L 1
Baik Sekali Baik 0 Cukup 8 kurang 15
0 orang orang orang orang

Grafik 4.3 Persentase Peningkatan keterampilan Berbicara Siswa Dalam
Pembelajaran Teks Pidato Persuasif menggunakan Model Pembelajaran

Cooperative Think Pair Sharedi kelas IX-A SMP Negeri | Gunungsitoli Utara
Siklus I
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Keterangan:

Baik Sekali  :0% =0 orang
Baik : 0% = 0 orang
Cukup :34,78% = 8 orang

Kurang

:6521% =15 orang

d. Refleksi Siklus I

Peneliti perlu memperbaiki kelemahan-kelergahan serta tindakan yang

dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil penelitian siklus [ pertemuan pertama

dan kedua sebagai berikut:

Y

2)

3)

4)

5)

Peneliti sebaiknya memperhatikan siswa yang masih kurang memahami
materi pembelajaran.

neliti  hendaknya  memperbaiki cara  penyampaian  materi,
memperhatikan cara belajar siswa dan melakukan pendekatan kepada
siswa.
Peneliti harus mengajak siswa untuk berani berbicara didepan kelas tanpa
ada rasa takut dan malu dﬁm membaca pidato didepan kelas.
Peneliti memperhatikan siswa yang malas, ngantuk, ribut dan keluar
masuk ruangan.
Peneliti harus memberi motivasi kepada siswa agar siswa semangat dalam

proses pembelajaran didalam kelas dan membuat suasana kelas semakin

menyenangkan.

+ I
2. Siklus IT

Penelitian pada siklus Il memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terdapat

pada hasil penelitian siklus I, dengan melakukan pendekatan yang lebih baik

kepaﬁiswa supaya mencapai hasil penelitian yang sudah ditargetkan. Penelitian

pada siklus 1I yang terdiri dari dua kali pertemuan ditambah satu kali pertemuan

untuk melakukan evaluasi.

36




a.Perencanaan (Planing)

Meren

D

2)

3)

4)

5)

6)

8)

b. Tin

Pada tahap ini, peneliti bersama Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia
akan perangkat pembelajaran dan instrument penelitian yaitu

Silabus pembelajaran, silabus dibuat berdasarkan kurikulum yang berlaku
di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan kelengkapan sebagai
berikut.

Kompetensi dasar, yaitu menuangkan gagasan, pikiran, arahan atau pesan
dalam pidato secara lisan atau tulis dengan memperhatikan struktur dan

Indikator yang akan dicapai, yaitu mampu menyusun teks pidato persuasif

kebahasaan.

dan mampu menyajikan pidato persuaﬁ secara menarik

Tujuan pembelajaran siswa mampu Menelaah teks pidato persuasif,
Menyusun teks pidato persuasif dan Menyajikan pidato persuasif secara
menarik
Materi pembelajaran, yaitu pengertian teks pidato persuasif, struktur teks
pidato persuasif, kaidah kebahasaan teks pidato persuasif dan contoh teks

idato persuasif.
Model pembelajaran, yaitu Cooperative Think Pair Share
Media pembelajaran adalah buku paket Bahasa Indonesia kelas 1X, papan

tulis.

n (Action)

Sesuai dengan perencanaan yang telah disusun oleh peneliti, pelaksanaan

siklus II terdiri dari 2 kali pertemuan. Masing-masing pada setiap pertgguan

dilaksanakan kegiatan proses pembelajaran teks pidato persuasif dalam

meningkatkan keterampilan berbicara dengan menggunakan mﬁl pembelajaran

Cooperative Think Pair Share. Pelaksanaan kegiatan penelitian sebagai berikut:

1) Pertemuan Pertama

a) Pendahuluan

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit. Pada kegiatan awal

pembelajaran dimulai dengan kegiatan yaitu :
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Y
2)

3)

4)

b) Kegiatan inti

Peneliti memberi salam, kemudian siswa menjawab salam secara serentak.
Peneliti mengabsen siswa. Pada saat peneliti mengabsen siswa ada
beberapa yang tidak merespon.

Peneliti memberikan motivasi sebelum memulai kegiatan peﬂbelajaran
supaya pembelajaran yang dilaksanakan menyenangkan dan siswa
semang:ﬁalam mengikuti proses pembelajaran.

Peneliti menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai.
Pada kegiatan ini terdapat beberapa siswa yang tidak mendengarkan apa

yang disampaikan peneliti.

Kegiatan inti dilaksanakan selama 100 menit berdasarkan langkah-

langkah model pembelajaran Cooperative Think Pair Share sebagai

berikut :

1) Peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang teks pidato
persuasif, disaat peneliti menjelaskan terdapat beberapa siswa yang
tidak menﬁngarkan apa materi yang disampaikan peneliti.

2) Peneliti membentuk siswa dalam beberapa kelompok, Dalam
pembentukan kelompok masih terdapat siswa yang masih memilih-
milih te kelompoknya.

3) Peneliti membagikan lembar kerja dan meminta siswa untuk saling

kerja sama dan berpikir dalam mengerjakan tugas. Pada saat itu
masih ada siswa yang tidak serius dalam mengerjakan tugas yang
telah di berikan oleh peneliti.

4) Setelah itu peneliti menyuruh siswa untuk saling berbagi jawaban atau

bertukar jawaban.

¢) Penutup

Kegiatan penutup dilaksanakan selama 10 menit

1) Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman
atau kesimpulan poin yang penting terhadap materi yang sudah
dipelajari.

2) Peneliti mengajak siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran

38




c. Pengamatan (Observasi)
Selama pelaksanaan kegiatan prorses pembellajaran berllangs&, guru
mata pelajaran bahasa Indonesia berperan aktif dalam melaksanakan observasi.
bar observasi ada dua yaitu lembar observasi peneliti dan siswa.
1. Hasil Analisis Data Skor Lembar Observasi Guru/Peneliti
Siklus IT Pertemuan Pertama
Hasil pengamatan proses belajar mengajar yang telah dilakukan peneliti
dengan lﬁcri teks pidato persuasif Maka hasil kegiatan peneliti pada pertemuan
pertama terlaksana 13 item dengan persentase 86,66% dan yang tidak terlaksana
2 item dengan persentase 13,33%, dari hasil tersebut memiliki beberapa kelebihan
dan kelemahan peneliti selama proses pembelajaran yaitu:
1) kelebihan peneliti yaitu :

a) Peneliti mengarahkan siswgherdoa sebelum memulai pembelajaran

b) Peneliti mengingatkan kembali materi yang telah dipelajari
sebelumnya

c) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa serta
memberikan contoh unggk dipahami.

d) Peneliti menjelaskan struktur teks pidato persuasif sesuai dengan
tujuan peﬁ;elajaran.

e) Peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling bekerja
sama dengan teman-temannya dalam mengerjakan suatu tugas yang
diberikan peneliti.

f) Peneliti mengarahkan siswa membentuk kelompok dan membimbing
tiap kelompok.

g) Peneliti memberikan motivasi dan semangat untuk siswa dalam
pembelajaran.

2) Kelemahan yaitu :

a) peneliti kurang mengontrol siswa dalam membentuk kelompok
sehingga terjadi keributan.

b) Peneliti belum menyuruh siswa untuk menulis poin-poin yang penting

terhadap materi yang telah dilaksanakan.
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2. Hasil Analis Data Lembar Observasi Siswa Pada Siklus II Pertemuan

Pertama
Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus II diperoleh nilai
siswa yang aktif 86% dan tidak aktif 13,91% berdasarkan hasil observasi lembar
siswa tersebut ada beberapa kelemahan dan kelebihan yaitu:
a) Kele&an siswa
1) Siswa dapat mengerjakan tugas yang diberikan peneliti sesuai dengan
waktu yang ditentukan peneliti.
2) Siswa saling bertukar pikiran dengan tema-temannya dalam
mengerjakan suatu tugﬁari peneliti.
3) Siswa berani berpidato di depan kelas tanpa rasa malu dan takut
4) Siswa sangat aktif dalam menjawab pertanyaan dari peneliti
b) mahan siswa
Masih terdapat siswa yang kurang memahami materi pembelajaran.
d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus II
pertemuan pertama, maka peneliti melakukan refleksi terhadap seluruh
kelemahan-kelemahan yang ditemukan peneliti selama pelaksanaan penelitian
dalam peningkatan keterargpilan berbicara siswa terhadap membaca teks pidato
persuasif. Sebagai refleksi pada siklus Il yaitu dari hasil observasi pada siklus Il
uk peningkatan keterampilan berbicara dalam materi teks pidato persuasif yaitu
siswa sudah aktif dalam mengikuti proses pembelajaran, hanya saja masih
terdapat sebagian yang tidak berani mengekspresikan hasil pidato yang sudah
dibuatnya di depan kelas.
Berdasark sil pengolahan data tes tehadap materi teks pidato persuasif
pada siklus II yaitu sebagai berikut.
1) Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Think Pair Share pada keterampilan berbicara

teks pidato persuasif ada peningkatan dengan persentase 86,66%
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2) Peneliti harus terus memberikan motivasi untuk membuat siswa lebih

semangat dan cepat memahami materi pembelajaran dan berani berbicara

dimana pun.

2) Pertemuan Kedua

a) Pendahuluan

b)

Kegiatan awal dilaksanakan selama 10 menit.kegiatan awal pembelajaran

yaitu :

1)
2)

3)

4)

Kegiatan inti

Peneliti mcngabseﬁiswa.

Peneliti memberi motivasi kepada siswagar siswa memiliki semangat
dalam belajar. Pada kegiatan ini, masih ada siswa yang tidak
mendengarkan motivasi yang disampaikan peneliti.

Peneliti mengingatkan kembali materi sebelumnya supaya siswa tetap
mengingat apa yang telah dipelajari sebelumnya. Pada kegiatan ini,
terdapat siswa yang tidak peduli dan tidak mau merespon apa yang
disampaikan oleh peneliti.

Memberitahukan tentang indikator pencapaian kompetena pada
pertemuan yang berlangsung kepada siswa. Pada kegiatan ini terdapat
beberapa siswa yang tidak mendengarkan apa yang disampaikan

peneliti.

Kegiatan inti dilaksanakan selama 100 menit berdasarkan langkah-

langkah model pembelajaran Cooperative Think Pair Share sebagai
berikut:

1)

2)

Peneliti menjelaskan materi penaelajaran mengenai struktur teks
Pidato Persuasif kepada siswa, masih terdapat siswa yang tidak
mendengarkan apa yang disampaikan peneliti.

Peneliti memberikan contoh tentang teks pidato persuasif kepada siswa
untuk menentukara struktur yang terdapat dalam contoh pidato
persuasif tersebut, pada kegiatan ini masih terdapat siswa yang tidak

fokus mendengarkan contoh yang disampaikan peneliti.
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3) Peneliti memberi ertanyaan kepada siswa terkait materi yang telah
dipelajari. Pada kegiatan ini masih ada siswa yang tidak bisa
menyampaikan jawaban yang dipertanyakan peneliti karena masih
malu dan takut salah memberikan jawaban.

4) Peneliti meminta siswa untuk membacakan sebuah pidato di depan
kelas, sesuai dengan contoh yang diberikan peﬂiti sebelumnya.

5) Peneliti menanggapi hasil tugas siswa dan memberikan kesimpulan
dari materi yang telah di pelajari. Pada kegiatan ini masih terdapat
siswa yang ribut serta berbicara kepada temannya sehingga tidak
mendengarkan kesimpulan materi yang telah dipelajari.

¢) Penutup

1) Peneliti menyuruh siswa membuat rangkuman atau simpulan poin-poin
yang penting terhadap materi yang sudah dipelajari.

2) Peneliti mengakhiri pembelajaran dan mengajak siswa berdoa.

c. Pengamatan

Selama pelaksanaan kegiatan proses pembelajaran berlapgsung, guru mata

pelajaran bahasa Indonesia berperan aktif dalam melaksanakan observasi. Lembar

observasi ada dua yaitu lembar observasi peneliti dan siswa.

1. Hasil Analisis Data Skor Lembar Observasi Guru/Peneliti Siklus II

Pertemuan Kedua

a) Kelebihan Pengliti:

1)

2)

Peneliti telah berhasil meningkatkan kemampuan siswa dalam
keterampilan icara dalam materi teks pidato persuasif dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share di
SMP Negeri 2 Glﬁngsitoli Utara.

Peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran mulai dari
kegiatan pendahuluan, Egiatan inti dan sampai pada kegiatan penutup

dapat dilihat pada hasil lembar kerja siswa dalam proses pembelajaran.
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b) Kelemahan peneliti:
kelemahan peneliti tidak ada karena seluruh kegiatan pada bar
observasi peneliti  sudah terlaksana dalam menerapkan model
pembelajaran Cooperative Think Pair Share untuk meningkatkan

keterampilan berbicara siswa dalam materi teks pidato persuasif.

2. Hasil Analis Data Embar Observasi Siswa Pada Siklus II Pertemuan
Kedua
Lembar observasi siwa pada pertemuan kedua di peroleh hasil siswa yang
aktif 96, 23% dan siswa yang tidak aktif 3,76% berdasarkan hasil tersebut ada
beberapa kelebihan dan kelemahan yaitu :
1) Kelebihangiswa
a) Siswa dapat membt&sebuah pidato sesuai dengan struktur teks pidato
b) Siswa sudah berani mempresentasikan hasil teks pidato yang dibuatnya
di depan kelas
2) Kelemahan siswa
a) Masih ada siswa yang tidak mendengarkan materi yang dijelaskan oleh

peneliti

Untuk lebih mudah mengetahui hasil lembar observasi peneliti siklus II dapat
dilihat pada grafik dibawah ini:

100 %
100% / 86.,66%
80%
60%
40% M Terlaksana
13.33% .
20% 0% B Tidak terlaksana
A——
0% T T 1
Terlaksana Tidak terlaksana Tidak
13 item terlaksana 15 item terlaksana
2 item 0 item
Pertemuan Pertama Pertemuan kedua
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Grafik 4.4 Hasil Lembar observasi peneliti siklus II pertemuan pertama dan kedua
Keterangan :
a. Kegiatan peneliti yang terlaksana siklus Il pertemuan pertama: 13 item
dengan persentase 86,66%
b. Kegiatan peneliti yang tidak terlaksana pertemuan pertama 2 item dengan
persentase 13,33%
c. Kegiatan peneliti yang terlaksana siklus Il pertemuan pertama 15 item
dengan persentase 100%

d. Kegiatan peneliti yang tidak terlaksana 0 item dengan persentase 0%

Berdasa hasil observasi siswa yang aktif dan tidak aktif dapat dilihat lebih
jelasnya pada grafik dibawah ini:

100% =
0%+

80% -
70% -

50% - = Aktif
40% - ®m Tidak Aktif

30% -

20% - 1391
0% 3,76%
ay

0% T T T
Aktif Tidak Aktif Aktif Tidak Aktif

Pertemuan Pertama Pertemuan kedua




Tabel 4.6

Interval —
Tingkat Nilai Ubahan Keterangan Ju:.n]ah Yang | persentase %
Skala Empat diperoleh
Penguasaan
86 - 100 4 Baik sekali 8 orang 34,78%
76 - 85 3 Baik 10 orang 43 47%
56-175 2 Cukup 5 orang 21,73%
10 -55 1 Kurang 0 orang 0%
Jumlah 23 orang 100%
Berdasarkan tabel dia

atas, dapat dibuat grafik prctase tingkat

keterampilan berbicara siswa dalam teks pidato Persuasif melalui model

pembelajaran Cooperative Think Pair Share pada siklus 11 sebagai berikut:

43 .47 %
45%
40% 7~ 3478%
35% {7
30% m Baik Sekali
25% 1 | m baik
20% I ® cukup
15%
m kurang
t | .
| —
0?6 T T T \I
Baik sekali Baik 10 Cukup 5 kurang 0
8 orang orang orang orang
Keterangan:
Baik Sekali  : 8 orang =34,78%
Baik : 10 orang =43 47%
Cukup : 5 orang =21,73%
Kurang : 0 Orang =0%
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d. Refleksi Siklus I

Berdasarrkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus
IImaka peneliti melakukan refleksi terhadap seluruh kelemahan-kelekmahan yang
ditemukan peneliti selama pelaksanaan penelitian dalam peningkatan
keterampilan berbicara siswa terhadap membaca teks pidato persuasif. Sebagai
refleksi pada siklus Il yaitu dari hasil observasi pada siklus 11 uﬁk peningkatan
keterampilan berbicara dalam materi teks pidato persuasif yaitu siswa sudah aktif
dalam mengikuti proses pembelajaran, hanya saja masih terdapat sebagian yang
tidak i mengekspresikan hasil pidato yang sudah dibuatnya di depan kelas.

Berdasarkan analisis gata tes pada siklus I mengenai materi teks pidato
persuasif, ditemukan hal-hal sebagai berikut:

1. Pada penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share untuk
keterampilan berbicara teks pidato persuasif, terjadi peningkatan
signifikan dengan persentase mencapai 100%.

2. Keiatan pidato persuasif menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan
presentase mencapai 95%.

3. Penilaian tingkat pengetahuan siswa dalam keterampilan berbicara teks
pidato persuasif menunjukkan bahwa 22 siswa telah memenuhi kriteria

ketuntasan, sementara | siswa belum mencapai ketuntasan."

4.2 Pembahasan Hasil Temuan Peneliti
4.2.1 Jawaban Umum atas Permasalahan Pokok
Pada awal pembelajaran di siklus I nilai tes kemampuan siswa masih
dalam kategori rendah, dalam hal itu peneliti mencari kelemahan yang membuat
nilai siswa re setelah peneliti mendapatkan kelemahan yang membuat nilai
siswa rendah, peneliti melanjutkan penelitian pada siklus II dengan memperbaiki
cara belajar dan menerapkan kembali model pembelajaran Cooperative Think
Pair Share. Pada penglitian siklus II mendapatkan hasil yang memuaskan yang
dimana kemampuan g‘va dalam keterampilan berbicara serﬁin meningkat
menjadi 95% dengan siswa yang tuntas 22 orang dan 1 orang siswa yang tidak

tuntas. Hasil belajar siswa pada siklus I dan II terjadi peningkatan dan memenuhi

kriteria yang telah ditetapkan peneliti.
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4.2 Analisis dan Penafsiran Temuan Penelitian

Hasil dari analisis dan temuan penelitian selama pelaksanaan proses
pembelajaran dalam mcningkatlﬁ keterampilan berbicara pada teks pidato
persuasif dengan menggunakan model pembelajaran Cooperative Think Bgi
Share melalui hasil lembar observasi guru/peneliti dan siswa pada siklus I dan
siklus II dapat diuraikan sebagai berikut :
a) Hasil analisis data dari lembar observasi untuk siklus | siklus Il pada
pertemuan pertama dan kedua menunjukkan bahwa pada siklus I, pertemuan
pertama hanya mencapai 40% pelaksanaan, sementara 60% tidak terlaksana.
Pada pertemuan gkedua siklus I, pelaksanaan meningkat menjadi 73,33%,
dengan 26,66% yang tidak terlaksana. Dalam siklus II, pertemuan pertama
menunjukkan pelaksanaan sebesar 86,66%, dan 13,33% tidak terlaksana. Pada
pertemuan kedua siklus II, pelaksanaan mencapai 100%, tanpa ada yang tidak
terlaksana. Analisis menunjukkan bahwa pada siklus,l pertemuan pertama
dikategorikan kurang memadai, tetapi ada peningkatan pada pertemuan kedua.
Aktivitas peneliti pada siklus II meningkat signifikan, dengan pertemuan
pertama menunjukkan kemajuan dan pertemuan kedua mencapai hasil yang

gat baik dengan pelaksanaan 100%.

b) Hasil analisis observasi siswa untuk siklus I dan siklus II pada pertemuan
pertama dan kedua menunjukkan bahwa aktivitas s'ﬂva aktif pada siklus I
pertemuan pertama mencapai 3420%, sementara pada pertemuan kedua,
aktivitas siswa yang tidak aktif mencapai 65,79%. Di sisi lain, aktivitas siswa
aktif pada siklus I pertemuan ua adalah 61,73%, dan aktivitas siswa yang
tidak aktif mencapai 38,26%. Pada siklus II, aktivitas siswa yang aktif pada
pertemuan pertama ingkat menjadi 86,08%, dengan aktivitas yang tidak
aktif hanya 1391%. Pada pertemuan kedua siklus II, aktivitas siswa aktif

mencapai 96,23%, sedangkan aktivitas yang tidak aktif turun menjadi 3,76%.
4.2.3 Perbandingan Temuan dengan Teori

Melalui penelitian ini ditemukan beberapa hal yaitu: adanya peningkatan

pemahaman siswa dalam materi pembelajaran, siswa memiliki keberanian dan
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kepercayaan diri disaat berbicara didepan kelas, siswa semakin kreatitf dan dapat
menumbuhkan ide-ide baru dalam membuat sebuah teks pidato persuasif.
Berdasarkan Hasil temuan penelitian ini didasari dengan teori yang sudah
ada, maka penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share dapat
memberikan semangat kepada siswa dan keberanian dalam berbicara baik di
depan kelas maupun dimana saja. Hal ini diketahui dengan adanya peningkatan
kemampuan siswa dalam keterampilan bﬁ:icara dalam mempresentasikan sebuah
pidato dan juga melalui pengolahan data lembar observasi siswa, lembar observasi

peneliti dan lembar evaluasi kemampuan pengetahuan siswa.

4.2 4 Implikasi Temuan Penelitian

Berdasarkann hasil penljelitian di atas, makka impliikasi temuan
peneliliw dengann telah diterapkan di SMP Negeri 2 Gunu -3-3 itoli Utara melalui
modell pembelajaran Cooperative Think Pair Share dapat digunakan oleh guru
dalam mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia dan terjalin interaksi dan
komunikasi positif antara siswa dan guru meniingkatkan mutu pendidikan,
meningkatkan kemampuan individu dan berkelompok, meningkatkan kemampuan
mengingat dan dapat berbagi ide dengan teman sekelas dan membangun

keterampilan komunikasi lisan.

4.2.5 Keterbatasan Hasil Analisis dan Temuan Penelitj
Berrdasarkan hal hasil yan sudah dilakukan di kelas IX P Negeri 2
Gunungsitoli Utara, pada materi pembelajaran teks pidato persuasif menggunakan
model pembelajaran Cooperative Think Pair Share terdapat beberapa keterbatasan
dalam penelitian yaity,
a. Pelaksanaan penelitian ini hanya dilaksanakan di SMP Negeri 2
Gunungsitoli Utara dengan jumlah23 siswa, bila lokasi yang lain dan
subjek penerimaan tindakan berbeda maka hasil yang diperoleh dalam

penelitian ini akan berrbeda hasil yang didapat.
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5.1 Kesimp

49

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

a. Pada kegiatan siklus I dan siklus II dalam meningkatkan keterampilan

berbicara siswa melalui model pembelajarﬁ Cooperative Think Pair
Share mendapatkan hasil pengolahan data siklus I nilai terendah 35 dan
nilai tertinggi 71 dengan persentase kentutasan klasikal 21%, sedangkan

pada siklus II nilai terendah 64 dan nilai tertinggi 96 dengan persentase

g
95%.

b. Persentase hasil observasi aktivitas peneliti pada Siklus I dan Siklus 11

menunjukkan bahwa pada pertemuan pertama Siklus I, aktivitas peneliti
mencapai 40% sementara 53,33% tidak terlaksana. Di pertemuan kedua,
aktivitas peneliti meningkag menjadi 73,33% dan ketidakterlaksanaan
menurun menjadi 26,66%%3 Siklus II, pertemuan pertama
unjukkan aktivitas 86,66% dengan ketidakterlaksanaan 13,33%,
sedangkan pada pertemuan kedua, aktivitas peneliti mencapai 100% tanpa
adanya ketidakterlaksanaan.
. Hasil Observasi terhadap aktivitas siswa pada Siklus I dan Il menunjukkan
bahwa pada pertemuan pertama Siklus I, tingkat keaktifan siswa adalah
34,20% dan ketidakaktifan 65,79%. Pada pertemuan kedua, keaktifan
siswa meningkat menjadi 61,73% sementara ketidakaktifan menurun
menjadi 38,26%. Pada Siklus 1I, pertemuan pertama menunjukkan 86,08%
siswa aktif dan 1391% tidak aktif, sedangkan pada pertemuan kedua,
keaktifan siswa meningkat menjadi 96,23% dengan ketidakaktifan hanya
6%.
. Penerapan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share terbukti

efektif dalam meningkatkan keterampilan berbicara siswa dalam

pembelajaran teks pidato persuasif di SMP Negeri 2 Gunungsitoli Utara.
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5.2 Saran
Berdasarkan peneliitian yang sudah dilaksanakan ada beberapa ada
bcbcra;ﬁaran yang dapat diiajukan sebagai berikut:

a. Bagi sekolah, dengan adanya penelitian ini dapat digunakan sebagai
pedoman dalam meningkatkan kualitas pembelajaran disekolgh, dan
memberikan semangat kepada peserta didik disekolah dengan
menggunakan model pembelajaran Cooperative Think Pair Share. 8

b. Bagi guru, disarankan untuk penunjang peningkatan keteerampilan siswa
dalam belajar dan dapat memberikan suatu peluang yang banyak kepada
guru untuk mengajar dan mendidik siswanya untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran didalam kelas.

c. Bagi siswa, agar dapat menjadi pedoman dan motivasi dalam

ningkatkan mutu pendidikan disekolah.

d. Untuk peneliti selanjutnya, dapat menggunakan penelitian ini sebagai
tambahan wawasan dalam menggunakan model pembelajaran untuk

melaksanakan penelitian.
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